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ABSTRACT

This research aims to test the differences between Grover and Ohlson’s prediction models and test
the most accurate prediction model in predicting financial distress in footwear subsector companies
listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2017-2021 period. The sample selection in this study
used comparative techniques to obtain a sample of 2 footwear companies listed on the Indonesia
Stock Exchange. Testing of each prediction model is carried out using an accuracy level formula
based on actual conditions in the company. The research results show that there are differences
between the Grover and Ohlson models in predicting financial distress conditions in footwear
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2017-2020 period. The results of further
research show that the Grover model has an accuracy level of 10% with an error type of 90%, while
the Ohlson model shows an accuracy level of 50% and an error type of 50%. So it is concluded that
the Ohlson model is the most accurate prediction model in predicting financial distress conditions
in coal footwear subsector companies listed on the Indonesia Stock Exchange.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan antara model prediksi Grover dan
Ohlson serta untuk menguji model prediksi yang paling akurat dalam memprediksi
financial distress pada perusahaan sub sektor alas kaki yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2017-2021. Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik perbandingan, sehingga diperoleh sampel berjumlah 2 perusahaan alas kaki yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pengujian pada masing-masing model prediksi
dilakukan dengan menggunakan rumus tingkat akurasi berdasarkan kondisi yang
sebenarnya di perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
antara model Grover dan Ohlson dalam memprediksi kondisi financial distress pada
perusahaan alas kaki yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. Hasil
penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa model Grover memiliki tingkat akurasi
sebesar 10% dengan tipe eror 90%, sedangkan model Ohlson menunjukkan tingkat akurasi
sebesar 50% dan tipe error 50%. Sehingga disimpulkan bahwa model Ohlson merupakan
model prediksi paling akurat dalam memprediksi kondisi financial distress pada
perusahaan sub sektor alas kaki batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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1. Pendahuluan

Persaingan bisnis semakin hari berjalan secara kompetitif. Tingkat persaingan
usaha di Indonesia memiliki hasil prosentase secara keseluruhan sebesar 4,65 dari skala 5
pada tahun 2020. Jumlah tersebut menurun jika dibandingkan dari tahun sebelumnya
yaitu sebesar 4,72 disebabkan adanya pandemi Covid-19, meski tetap termasuk ke dalam
kategori sedikit tinggi. Perkembangan teknologi yang semakin pesat di Indonesia telah
memunculkan kompetisi ketat bagi para produsen dimana hal tersebut sangat
menguntungkan bagi konsumen, terlebih lagi konsumen di era digital ini disuguhkan
dengan pilihan harga yang beragam dan sistem pembayaran yang lebih instan.

Menurut BPS (2022: 1) Industri manufaktur merupakan sektor yang sangat besar
pengaruhnya terhadap perekonomian. Pada rentang waktu 2016 sampai 2021, besaran
kontribusi industri manufaktur terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia
menempati urutan pertama dibandingkan dengan industri lainnya. Hingga tahun 2021
kontribusi industri manufaktur berada di angka 19,25% terhadap PDB. Meskipun
mengalami penurunan akibat pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia, sumbangan
industri manufaktur masih terjaga sehingga mampu menggerakkan perekonomian.
Seiring dengan persaingan dunia usaha yang semakin kompetitif ditengah kondisi
perekonomian yang dinamis, perusahaan diharapkan mampu bersaing dalam
mempertahankan kelangsungan hidup usahanya dalam jangka panjang (going concern).
Namun dalam kenyataanya tidak semua perusahaan yang mengalami kesulitan dalam
perjalannya yang berujung pada kebangkrutan. Maka dari itu diperlukan alat untuk
memprediksi financial distress sebagai informasi utama sebelum terjadi kebangkrutan
suatu perusahaan.

Menurut Prihanthini and Sari (2013: 418) “Kebangkrutan terjadi ketika perusahaan
tidak mampu lagi untuk mengoperasikan perusahaan dengan baik karena kesulitan
keuangan yang dialami entitas tersebut sudah sangat parah”. Hal ini diperkuat dengan
Syafitriani (2017: 2) menyatakan bahwa “prediksi financial distress (kesulitan keuangan)
yang akurat menjadi hal yang utama bagi setiap perusahaan”. Hal ini dikarenakan
financial distress umumnya dapat mengarah pada kebangkrutan atau jatuhnya sebuah
perusahaan. Oleh karena itu, dengan mengetahui tingkat prediksi financial distress,
perusahaan dapat segera melakukan tindakan proteksi bisnis lebih baik atau bertindak
untuk mengurangi resiko kerugian bisnis atau bahkan menghindarinya.

Menurut Marcelinda et al., (2014: 1) “Analisis laporan keuangan juga bisa digunakan
untuk mengamati kondisi kebangkrutan perusahaan yaitu dengan menggunakan model
prediksi kebangkrutan”. Beberapa model prediksi yang telah dikembangkan untuk
menjadi alat prediksi kondisi financial distress diantaranya adalah yang telah dikemukan
oleh Grover (1968) dan Ohlson (1980). Menurut Grover (dalam Prihanthini and Sari, 2013:
420), “model Grover merupakan model yang diciptakan dengan melakukan pendesainan
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dan penilaian ulang terhadap model Altman Z-Score dengan menambah 13 rasio
keuangan”. Sedangkan Menurut Ohlson (dalam Wulandari et al,. 2014: 39) “Model Ohlson
terinspirasi oleh penelitian-penelitian sebelumnya, juga melakukan studi mengenai
financial distress”. Namun ada beberapa modifikasi yang dilakukan dalam studinya
dibanding penelitian-penelitian sebelumnya. Model yang dibangun Ohlson memiliki 9
variabel yang terdiri dari beberapa rasio keuangan.

Terdapat beberapa penelitian mengenai perbandingan dari beberapa model analisis
financial distress yang dilakukan sebelumnya. Diantaranya yaitu, Khairuzzaman (2016)
Wulandari (2014), Patmawati, et al.(2020), Zakiyah dan Windasari (2020), Noor dan
Mustofa (2020), Waqgas dan Md-Rus (2018). Dari berbagai analisis model financial distress
sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat inkonsistensi dari hasil tingkat akurasi.
Perbedaan yang ada disebabkan karena pada dasarnya setiap model memiliki
karakteristik tersendiri. Khairuzzaman (2016: 63) melakukan perbandingan antara model
Grover dan Ohlson dengan hasil disimpulkan bahwa model Grover memiliki tingkat
akurasi lebih tinggi yaitu sebesar 33,3% dan tipe error I 16,6%. Sedangkan pada penelitian
Wulandari et al,. (2014: 16) menunjukkan hasil yang menyatakan bahwa model Ohlson
memiliki tingkat koefisien determinasi tertinggi sebesar 54,8%.

Industri Alas Kaki di Indonesia merupakan salah satu sandaran industri manufaktur dan
industri prioritas nasional yang masih menjanjikan untuk dikembangkan. Industri Alas
Kaki menyumbang relatif besar terhadap pertumbuhan ekonomi, selain membangun
lapangan kerja cukup besar, industri ini mendorong progres investasi dalam dan luar
negeri. Industri Alas Kaki adalah industri padat karya, yang sedikitnya menyerap 1,6 juta
pekerja setiap tahunnya. Dari sisi tenaga kerja, pengembangan atau penambahan
kapasitas industri bisa dengan mudah terakomodasi oleh melimpahnya tenaga kerja &
upah yang kompetitif, khususnya dibandingkan dengan situasi pada industri negara maju.
Industri Alas Kaki merupakan industri yang berambisi ekspor.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti bermaksud untuk mengetahui
Apakah model Grover dan Ohlson dapat memprediksi kondisi financial distress pada
perusahaan sub sektor alas kaki yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia serta model
manakah yang paling akurat dalam memprediksi financial distress di perusahaan sub
sektor alas kaki yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan diketahuinya model
dengan akurasi tertinggi, maka perusahaan atau investor dapat mengaplikasikan model
tersebut untuk memprediksi kondisi financial distress pada perusahaan sub sektor alas
kaki di Bursa Efek Indonesia. Sehingga peneliti tertarik mengambil judul “Analisa
Komparasi Prediksi Financial Distress dengan Model Grover dan Ohlson pada
Perusahaan Sub Sektor Alas Kaki yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-
2021”.

2. Tinjauan Pustaka

Laporan Keuangan

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2016: 1) nomor 1, “laporan keuangan adalah suatu
penyajian sistematis dari posisi keuangan dan kinerja keuangan dalam suatu komponen”.
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Tujuan laporan keuangan adalah memberikan keterangan mengenai posisi keuangan,
kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi seluruh pengguna laporan
keuangan dalam membuat putusan ekonomi. Laporan keuangan mengilustrasikan
kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada jangka waktu tertentu. Menurut
Kasmir (2019: 7) “laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan
perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu”.

Laporan keuangan yang lengkap meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan
posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporan arus
kas, atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang
merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Di samping itu juga termasuk skedul
dan informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya informasi
keuangan segmen industri dan geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan harga.
Menurut Munawir (2007: 2) laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses
akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan
atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data
atau efektivitas perusahaan tersebut.

Berdasarkan keterangan di atas, laporan keuangan yaitu penyusunan posisi dank aktivitas
keuangan untuk menunjukkan kinerja keuangan perusahaan dalam periode tertentu.
Sehingga dapat memprediksi kondisi keuangan perusahaan yang digunakan untuk
menilai kinerja manajemen perusahaan dalam menjalankan kebijakan perusahaan yang
telah ditetapkan.

Financial Distress

Financial Distress adalah kondisi yang menggambarkan keadaan sebuah perusahaan yang
sedang mengalami kesulitan keuangan, artinya perusahaan berada dalam posisi yang
tidak aman dari ancaman kebangkrutan atau kegagalan pada usaha perusahaan tersebut.
Namun, menurut Whitaker (dalam Kariani and Budiasih, 2017: 2189) “financial distress
terjadi saat Arus kas Perusahaan kurang dari jumlah porsi hutang jangka panjang yang
telah jatuh tempo”. Sehingga financial distress terjadi ketika perusahaan mengalami
kesulitan keuangan yang dapat diakibatkan oleh bermacam-macam akibat. Berikut ini
terdapat defenisi financial distress yaitu sebagai berikut:

Menurut Plat dan Plat (dalam Dwijayanti, 2010: 192) mendefinisikan bahwa “dalam tahap
penurunan kondisi keuangan yang terjadi sebelumnya terjadinya kebangkrutan ataupun
likuiditasi”. Financial distress dimulai dengan ketidakmampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban yang bersifat jangka pendek yang juga termasuk kewajiban dalam
kategori solvabilitas.

Definisi lain atas financial distress yang terkait dengan informasi pada laporan keuangan
menurut Ratna and Marwati (2018: 9) “financial distress adalah kondisi dimana perusahaan
mengalami laba bersih operasi negatif selama beberapa tahun dan selama lebih dari satu
tahun tidak melakukan pembayaran deviden, pemberhentian tenaga kerja atau
menghilangkan pembayaran deviden”.
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Financial distress merupakan sebuah kondisi menurunya kinerja keuangan perusahaan

yang ditandai dari laba bersih negatif secara berturut-turut serta ketidakmampuan

perusahaan untuk membayar kewajiban-kewajibannya, sehingga di butuhkan sebuah
restrukturisasi untuk menghindari kebangkrutan.

Menurut Kordestani et at., (dalam Dwijayanti, 2011: 196) tahapan kebangkrutan tersebut

dapat dijabarkan sebagai berikut:

1)  Latency. Pada tahap latency, Return On Asset (ROA) akan mengalami penurunan.

2)  Shortage of cash. Dalam tahap kekurangan kas, perusahaan tidak memiliki cukup
sumber daya kas untuk memenuhi kewajiban saat ini, meskipun masih mungkin
memiliki tingkat profitabilitas yang kuat.

3)  Financial distress. Kesulitan keuangan dapat dianggap sebagai keadaan darurat
keuangan, dimana kondisi ini mendekati kebangkrutan.

4)  Bankrupcty. Jika perusahaan tidak dapat menyembuhkan gejala kesulitan keuangan
(financial distress), maka perusahaan akan bangkrut.

Menurut Lizal (dalam Brier and lia dwi jayanti, 2020: 8) mengelompokkan penyebab

kesulitan, yang disebut dengan trinitas penyebab kesulitan keuangan. Terdapat alasan

utama mengapa perusahaan bisa mengalami financial distress, yaitu :

1)  Neoclassical model
Financial distress terjadi jika alokasi sumber daya didalam perusahaan tidak tepat.
Manajemen yang kurang bisa mengalokasikan sumber daya (aset) yang ada di
perusahaan untuk kegiatan operasional perusahaan.

2)  Financial model
Pencampuran asset benar tetapi struktur keuangan salah dengan liquidity
constraints. Hal ini berarti bahwa walaupun perusahaan dapat bertahan hidup
dalam jangka panjang tapi ia harus bangkrut juga dalam jangka pendek.

3)  Corporate governance model
Menurut model ini, kebangkrutan mempunyai campuran asset dan struktur
keuangan yang benar tapi dikelola dengan buruk. Ketidak efesienan ini mendorong
perusahaan menjadi Ollt of the market sebagai konsekuensi dari masalah dalam tata
kelola perusahaan yang takterpecahkan.

Model Prediksi Financial Distress

Model analisis financial distress sudah banyak berkembang dan digunakan oleh berbagai
perusahaan dan berbagai bidang usaha. Analisis model Altman menurut Altman (dalam
Sampe, Ferdinandus and Jie Lydia n.d, 2023: 21) model ini menggunakan Multiple
Discriminate Analysis (MDA). Model ini menggunakan dua rasio atau lebih secara
bersama-sama dalam satu persamaan, sehingga model ini akan mempermudah analisis
atas kondisi keuangan suatu perusahaan. Model Altman ini memiliki tingkat akurasi
sebesar 95%.

Model analisis financial distress yang lain yaitu Zmijewski menurut Zmijewski (dalam
Sampe, Ferdinandus and Jie Lydia n.d, 2023: 21). Model ini menggunakan rasio
profitabilitas (ROA), leverage (Debt Ratio), dan likuiditas (Current Ratio) untuk menganalisis
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apakah perusahaan tersebut mengalami gangguan terhadap keuangan atau tidak. Model
Zmijewski memiliki keakurasian sebesar 94,9%.

Model ketiga yaitu Model Grover menurut Grover (dalam Sampe, Ferdinandus and Jie
Lydia n.d, 2023: 21). Model Grover ini merupakan pengembangan dari model Altman,
terdapat rasio yang dihapus yaitu rasio nilai pasar perusahaan dan rasio laba ditahan atas
total aset dan menambahkan rasio ROA. Peneliti dari model ini yaitu Jeffrey S. Grover
melakukan penelitian dengan mengambil sampel 35 perusahaan bangkrut dan 35
perusahaan tidak bangkrut pada periode 1982-1996. Hasil penelitian Grover pada tahun
2003 menunjukkan keakuratan sebesar 97,7%, hal tersebut menandakan bahwa Model
Grover cocok digunakan untuk mendeteksi financial distress pada perusahaan.

Model keempat yang digunakan untuk mendeteksi financial distress yaitu Springate
menurut Springate dalam (dalam Sampe, Ferdinandus and Jie Lydia n.d, 2023: 21). Model
ini dikembangkan yang mengacu dari model Altman, dan menggunakan Multiple
Discriminant Analysis (MDA). Springate menggunakan step wise multiple discriminate
analysis yang artinya untuk memilih empat dari 19 rasio keuangan inti, sehingga dapat
digunakan untuk membedakan apakah perusahaan tergolong bangkrut atau tidak. Rasio
yang digunakan dalam Model Springate yaitu rasio modal kerja atas total aset, rasio
profitabilitas (EBIT atas total aset dan EBT atas kewajiban lancar), dan rasio manajemen
aset (Penjualan atas total aset). Hasil penelitian Springate pada tahun 1978 menunjukkan
tingkat keakuratan yang tinggi yaitu 92,5%, dengan kata lain model ini cocok digunakan
dalam analisis financial distress.

Model kelima yang digunakan dalam analisis financial distress yaitu Model Ohlson
menurut Ohlson (dalam Sampe, Ferdinandus and Jie Lydia n.d, 2023: 21). Model ini
menggunakan analisis logit, hal ini untuk menutupi kekurangan dalam Model Multiple
Discriminate Analysis. Penelitian Model Ohlson menggunakan 105 perusahaan bangkrut
dan 2058 perusahaan tidak bangkrut pada periode 1970-1976. Hasil penelitian Ohlson
pada tahun 1980 menunjukkan tingkat keakuratan sebesar 96,4% untuk memprediksi
kebangkrutan.

Model Grover

Model Grover (G-Score) merupakan model yang diciptakan dengan melakukan
pendesainan dan penilaian ulang terhadap model altman Z-score. Jeffrey S. Grover
menggunakan sampel sesuai dengan model altman Z-score pada tahun 1968 dengan
menambahkan 13 rasio keuangan baru. Sampel yang digunakan sebanyak 70 perusahaan
dengan 35 perusahaan yang bangkrut dan 35 perusahaan yang tidak bangkrut pada tahun
1982 sampai 1996.
Grover (dalam Sampe, Ferdinandus and Jie Lydia n.d, 2023: 21) menghasilkan persamaan
sebagai berikut:
G-Score =1,650WCTA + 3,404EBITTA - 0,016ROA + 0,057555
Keterangan:
1) WCTA
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Working Total to Asset adalah suatu ukuran resiko likuiditas jangka pendek dan
merupakan salah satu rasio yang menggambarkan tingkat kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban. Hal ini digunakan untuk menunjukkan ketersediaan
modal kerja bersih dari total aset lancar perusahaan dalam rangka mendukung
operasional perusahaan. Kelebihan dari model Grover yaitu menggunakan rasio
working capital terhadap total assets dimana rasio ini menunjukkan likuiditas dari
total aset dan modal kerja.

Cara menghitungnya adalah :

Modal Kerja
Total Aset

WCTA =

Sumber: Sampe, Ferdinandus and Jie Lydia n.d, (2023: 21)

2) EBITTA
EBIT to Total Assets digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba. Mengetahui tingkat pengembalian dari aktiva dihitung dengan
membagi laba sebelum bunga dan pajak (EBIT) dengan total aktiva pada neraca
perusahaan. Cara menghitungnya adalah :
Laba Sebelum Bunga Dan
EBITTA= Pajak
Total Aset
Sumber: Sampe, Ferdinandus and Jie Lydia n.d, (2023: 21)
3) ROA
Return on Assets merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara menyeluruh
di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia
di dalam perusahaan. Semakin besar nilai rasio ini akan semakin baik pula kondisi
perusahaan.
Cara menghitungnya adalah :
Laba
ROA = Bersih
Total Aset
Sumber: Sampe, Ferdinandus and Jie Lydia n.d, (2023: 21)
4) Cut Off Model Grover
Model Grover mengkategorikan perusahaan dalam keadaan bangkrut dengan cut-off
skor kurang atau sama dengan -0,02 (G<- 0,02) sedangkan nilai untuk perusahaan
yang dikategorikan dalam keadaan tidak bangkrut adalah lebih atau sama dengan 0,01
(G=0,01). Perusahaan dengan skor di antara batas atas dan batas bawah berada pada
grey area.
Model Ohlson

Model Ohlson merupakan metode yang ditemukan oleh James A. Ohlson (dalam

Sampe, Ferdinandus and Jie Lydia n.d, 2023: 21) yang digunakan untuk melakukan



Neraca Manajemen, Ekonomi
Vol 4 No 4 Tahun 2024

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359
ISSN : 3025-9495

prediksi terhadap kebangkrutan perusahaan dalam menerapkan metode ini, data-data
yang dibutuhkan adalah laporan keuangan yakni Neraca, Laba/Rugi dan Arus Kas.
Dimana, prediksi ini hanya untuk jangka waktu pendek yaitu untuk dua tahun kedepan.
Dan untuk memprediksi kemungkinan mengalami kesulitan atau tidak dalam posisi
keuangan pada periode kedepan nya sebelumnya dilakukan perhitungan terhadap
variabel-variabel Ohlson.

Rumus yang digunakan oleh Model Ohlson menurut Sampe, Ferdinandus and Jie
Lydia n.d, (2023: 21) sebagai berikut:

O-Score = (-1.32) - 0.407 Log (TAGNP) + 6.03X2 TLTA - 1.43 WCTA + 0.075
CLCA -2.37 EQNEG - 1.83 ROA + 0.283 CFOTL - 1.72 NINEG-0.521DELTANI

1) Log (TAGNP) (Log (Total aktiva / GNP deflator harga implicit))
Log Total Aktiva to GNP merupan fleksibilitas yang tinggi untuk mengurangi kapasitas,
menjual aktiva atau modal perusahaan. Cara menghitungnya adalah:

Total Aktiva
Log “GNp

Log (TAGNP) =

Sumber: Sampe, Ferdinandus and Jie Lydia n.d, (2023: 21)

2) TLTA (Total kewajiban / Total aktiva)
Total Liability to Total Activa adalah suatu ukuran resiko kemampuan untuk melunasi
hutang jangka panjang. Cara menghitungnya yaitu:

Total
TLTA= Liabilitas
Total Aset
Sumber: Sampe, Ferdinandus and Jie Lydia n.d,
(2023: 21)
3) WCTA

Working Capital To Asset adalah suatu ukuran resiko likuiditas jangka pendek.
merupakan salah satu rasio yang menggambarkan tingkat kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban. Hal ini digunakan untuk menunjukkan ketersediaan
modal kerja bersih dari total aset lancar perusahaan dalam rangka mendukung
operasional perusahaan.

Cara menghitungnya adalah :

Modal
WCTA = Kerja

Total Aset
Sumber: Sampe, Ferdinandus and Jie Lydia n.d, (2023: 21)
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4)

5)

6)

7)

CLCA (Kewajiban lancar / Aktiva lancar)

Current Liabillity to Current Assets adalah kelebihan kewajiban lancar yang melebihi
aktiva lancar menunjukkan suatu indikator resiko likuiditas jangka pendek. Cara
menghitungnya adalah:

Hutang
CLCA= Lancar
Aset Lancar

Sumber: Sampe, Ferdinandus and Jie Lydia n.d,

(2023: 21)

EGNEG (Nilai 1 jika total kewajiban lebih besar dari pada total asset)

Rumus ini merupakan rumus yang mengukur likuiditas perusahaan. rumus ini hanya
digunakan di model Ohlson. Cara menghitungnya adalah dengan memberikan nilai 1
jika total kewajiban perusahaan melebihi total asetnya dan sebaliknya.

Sumber: Sampe, Ferdinandus and Jie Lydia n.d, (2023: 21)

Ekuitas (-) =1
Ekuitas (+) =0

ROA

Return on Assets merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara menyeluruh
di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia
di dalam perusahaan. Semakin besar nilai rasio ini akan semakin baik pula kondisi
perusahaan. Sedangkan untuk laba bersih diperoleh dari laporan laba rugi, sedangkan
total aset diperoleh dari neraca.

Cara menghitungnya adalah :

Laba Bersih
Total Aset

ROA=

Sumber: Sampe, Ferdinandus and Jie Lydia n.d, (2023: 21)

CFOTL

Rumus ini merupakan rumusyang mengukur likuiditas perusahaan, yaitudalam hal
kemampuan perusahaan untuk menciptakan kas yang cukup untuk membayar
kewajibannya. Arus kas dari kegiatan operasi diperoleh dari laporan arus kas,
sedangkan total kewajiban diperoleh dari neraca. Rumus ini hanya digunakan di
model Ohlson. Cara menghitungnya adalah:

Arus  Kas  Dari
CFOTL= Operasi

Total Hutang
Sumber: Sampe, Ferdinandus and Jie
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Lydia n.d, (2023: 21)

8) NINEG
Rumus NINEG merupakan rumus yang mengukur profitabilitas perusahaan. rumus
ini hanya digunakan di model Ohlson. Cara menghitungnya adalah dengan
memberikan nilai 1 jika laba bersih perusahaan negatif dalam dua tahun dan jika
tidak negatif maka diberi angka 0.

Net Income (-) =1

Net Income (+) =0

Sumber: Sampe, Ferdinandus and Jie Lydia n.d, (2023: 21)

9) DELTANI
Rumus DELTANI merupakan rumus yang mengukur perubahan profitabilitas
perusahaan. Rumus ini hanya digunakan di model Ohlson. Semua data diperoleh dari
laporan laba rugi perusahaan.

Ni () - Ni (t-1)
DELTANI Ni (t) + Ni (t-

1
Sumber: Sampe, ) Ferdinandus and Jie Lydia

n.d, (2023: 21)

10) Cut Off Model Ohlson
Model Ohlson memiliki nilai cut off sebesar 3,8 % artinya jika perusahaan mendapat
skor lebih dari 3,8 % perusahaan tersebut diprediksi akan mengalami distress di masa
depan. Sebaliknya, jika skornya kurang dari 3,8 % perusahaan diprediksi tidak
mengalami distresss. Sebelum menghitung cut off untuk keseluruhan model ohlson
terlebih dulu dihitung variabel-variabel yang berpengaruh dalam model ohlson.

Tingkat Akurasi

Menurut Tedi (2022 :28) “Akurasi adalah sejauh mana konsekuensi dari estimasi,
perhitungan, atau detail sesuai dengan nilai atau standar yang tepat”. Pada akhirnya,
ketepatan memutuskan seberapa dekat perkiraan dengan nilai yang diakui atau benar.
“Akurasi adalah mendapatkan nilai yang mendekati nilai aslinyauntuk memperkirakan
seberapa tepat suatu estimasi dikontraskan dengan referensi yang berbeda” (Apipah, 2015:
77).

Sebagaimana ditunjukkan oleh Romindo et al.,, (2020: 88), semakin berkembangnya
inovasi mendorong organisasi untuk memiliki pilihan untuk memanfaatkan inovasi data
agar organisasi dapat berjalan dengan produktif dan sukses yang menyebabkan organisasi
harus terus memperbarui inovasi datanya bahkan sampai ke tingkat yang lebih tinggi.
Sehingga, menurut Gelman (2017: 04) The most accurate prediction model is the bankruptcy
prediction model with the highest percentage of prediction accuracy or closest to 100% (Model
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prediksi paling akurat merupakan model dengan persentase tingkat akurasi prediksi
paling tinggi atau paling mendekati 100%).

Kerangka Teoritik

Laporan Keuangan

Model Analisis financial distress

I
v !

Model Grover Model Ohlson

\ 4

Prediksi Kebanakrutan
|
Tingkat Akurasi
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Keterangan :

Dalam Menelisik lebih jauh komponen perusahaan, maka dari itu harus memulai
dari intiya. Laporan keuangan merupakan jantung dari sistem keuangan perusahaan.
Laporan keuangan bertujuan untuk menunjukkan kinerja keuangan perusahaan dalam
periode tertentu sehingga dapat memprediksi kondisi keuangan perusahaan. Dalam
memprediksi kondisi keuangan tentu diperluakan langkah tertentu untuk meanganalisis.
Model analisis financial distress hadir untuk mempermudah analisis atas kondisi keuangan
suatu perusahaan
Pada penelitian ini, peneliti membandingan dua model prediksi kondisi keuangan.
Pertama, Model Grover karena Menurut beberapa penelitian model Grover merupakan
model yang paling akurat dalam memprediksi financial distress. Hal itu disebabkan karena
model Grover menggunakan rasio keuangan yang memperhatikan seberapa efektif
perusahaan dalam memperoleh laba dari aset yang dimiliki. Kedua, Model Ohlson karena
Model Ohlson (O-Score) dalam penelitiannya mengembangkan model logit (multiple
logistic regression) untuk membangun model probabilitas kebangkrutan dalam
memprediksi kebangkrutan. Hal ini bertujuan untuk mengontrol apakah perusahaan
mengalami kebangkrutan sebelum atau setelah tanggal penerbitan laporan keuangan.
Sehingga peneliti pada tahap berikutnya dapat membandingan kedua model tersebut
dalam menganalisis prediksi kebangkrutan melalui laporan keuangan perusahaan sub
sektor alas kaki pada tahun 2017-2021 melalui kesimpulan pada tingkat Akurasi mana
yang sesuai.

3. Metodologi

Jenis Penilitian

Penelitian ini bersifat komparatif, yaitu dengan cara mengumpulkan, mengkalisfikasikan,
menganalisis, dan menginterspretasikan data-data yang menggunakan data sekunder
berupa laporan keuangan pada sub sektor alas kaki melalui website Bursa Efek Indonesia
yaitu www.idx.co.id pada perusahaan sub sektor alas kaki periode 2017-2021.

Objek Penelitian

Objek penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah sub sektor alas kaki yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) karena perusahaan yang terdaftar di BEI merupakan
perusahaan yang go public sehingga data laporan keuangan dapat dengan mudah di akses.

Dalam Bursa Efek Indonesia terdapat 2 perusahaan yang terdaftar, yakni PT. Primarindo
Asia Infrastruktur Tbk dan PT. Sepatu Bata Tbk tahun 2017-2021.

Teknik Pengumpulan Data

Studi pustaka dengan melakukan kajian pada sumber bacaan dan berbagai penelitian
terdahulu jurnal-jurnal penelitian yang berkaitan dengan masalah yang diteliti yang akan
digunakan sebagai pedoman teori. Data tersebut diperlukan untuk analisis terhadap
permasalahan dan pencatatan teori-teori yang telah dipelajari pada peristiwa yang terjadi.
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah pengumpulan
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data sekunder yang diperlukan dapat diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia
(www.idx.co.id). Data yang diambil berupa laporan keuangan perusahaan dan diseleksi

yang nantinya diolah dalam penelitian untuk menjadi populasi dan sampel penelitian.

4. Hasil dan Pembahasan
Analisis Deskriptif

Perhitungan Model Grover
Setelah dilakukan perhitungan menggunakan rumus Model Grover dengan

menggunakan data laporan keuangan perusahaan sub sektor alas kaki selama lima tahun

berturut-turut dan dengan rumus perhitungan sebagai berikut,

G Score =1,650WCTA + 3,404EBITTA - 0,016ROA + 0,057555

Sumber: Sampe, Ferdinandus and Jie Lydia n.d, (2023: 21)

maka hasilnya dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut ini:

Tabel
Hasil Perhitungan Model Grover

Tahu Statfls

Kode 0 WCTA | EBITTA ROA SCORE | Prediks
i

2017 | -0,1320 | 0,1743 0,1403 1 TB

2018 | -0,0390 | 0,1617 0,0385 1 TB
BIMA | 2019 | 0,1108 | 0,0168 0,5895 1 TB

2020 | -0,0139 | -0,8027 0,1565 -2 B

2021 | -0,1151 | -0,0951 | -0,0918 0 TB

2017 | 0,3943 | 0,0937 0,2159 3 TB

2018 | 0,4332 | 0,1018 0,3908 4 TB
BATA | 2019 | 0,4403 | 0,0441 0,0322 1 TB

2020 | 0,1226 | -0,2889 | -0,2261 0 TB

2021 | 0,1606 | -0,1212 | -0,0784 0 TB

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Keterangan:

B =Bangkrut = TB =Tidak Bangkrut

Cut Off:

G <-0,02 : termasuk perusahaan yang bangkrut

G 2-0,01 : termasuk perusahaan yang tidak bangkrut
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan Model Grover, terdapat satu sampel yang
bangkrut yaitu BIMA (PT. Primarindo Asia Infrastuctur Tbk) pada tahun 2020 dan
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sembilan sampel lainnya diprediksi tidak bangkrut atau dinyatakan sehat yaitu BIMA (PT.
Primarindo Asia Infrastuctur Tbk) 2017, 2018, 2019, 2021 dan BATA (PT. Sepatu Bata Tbk)
2017-2021.

Perhitungan Model Ohlson

Setelah dilakukan perhitungan menggunakan rumus Model Ohlson dengan
menggunakan data laporan keuangan perusahaan sub sektor alas kaki selama lima tahun
berturut-turut dan dengan rumus perhitungan sebagai berikut;

O-Score =(-1.32)-0.407 Log TAGNP+6.03 TLTA-1.43 WCTA+0.075
CLCA-2.37 EQNEQ- 1.83 ROA+0.283 CFOTL- 1.72 NINEG-0.521
DELTANI

Sumber: Sampe, Ferdinandus and Jie Lydia n.d, (2023: 21)

maka hasilnya dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut ini:

Tabel 4.14

Hasil Perhitungan Ohlson

Log EQ NI
Ko| T | (TA | TL | WC | CLC NE RO | CFO NE | DELT Sco Sp
de | h. | GNP | TA| TA | A A | TL ANI | re
G G
)
20 | 3,831 | 1,9 | 1,16 0,14 | 0,055 6,70
17 7| 474 | O13 29 1 03 5 0 0,9504 19 B
20
20 | 3,833 | 1,8 | 1,04 0,03 i 6,08
18 o | o33 003 | oo 1| Vgs | 0,004 0105357 |~ | B
90 9
B
I |20 |4205| 07| 011| 0,67 0,58
M | 19 21 asa| 08| 39 0 o 0,036 0| 0,9491 | 0,27 | B
4 06
A
20 | 4173 | 0,8 | 1,06 0,15 . 234
20 U esal 001 o, 0] 7| 0013 0]-06115| 7| B
39 3
20 | 2,873 | 0,9 | 1,62 A ) 5,65
’ ~“lo11| 0] 0,09 0,025 0]-02711 | B
21 71571 Vo | 55 18 o 03
B _
20 | 1,813 ] 03| 0,39 | 0,40 0,21 | 0,172
‘:, 17 0[229| 43| 58 O 59 5 0| 00841 O’Q 1B
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A -
20 | 1,784 | 02| 043 | 0,33 0,39 | 0,168

18 6| 737 32| 86 0 08 5 0 020881 1,20 TB

95

20 | 1,749 | 0,3] 0,44 | 0,30 0,03 | 0,176 i
19 9202 03| 21 01 "p 3 0)-04639 1046 TB

00

20 | 1,712 03| 0,12 | 0,72 | 0,001 A
’ Y ’ 0022 1| 1,3776 | 1.70 | TB

20 81835| 26| 34 . 7 20

20 | 0,348 | 0,3| 0,16 | 0,66 | 0,661 X
ol 2l azo | 06l 2 0 o,gi g 1|-0,5476 5;2 TB

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2023

Keterangan:

B=Bangkrut TB=Tidak Bangkrut

Cut Off:

O <-0,38 : termasuk perusahaan yang tidak bangkrut
O 2-0,38 : termasuk perusahaan yang bangkrut.

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan Model Ohlson, diprediksi terdapat 5 sampel
berpotensi mengalami kebangkrutan atau dinyatakan tidak sehat adalah perusahaan
BIMA (PT. Primarindo Asia Infrastuctur Tbk) tahun 2017-2021 dan 5 sampel tidak
bangkrut pada perusahaan BATA (PT. Sepatu Bata) tahun 2017-2021 dan .

Perhitungan Tingkat Akurasi Dan Tipe Error

Hasil perhitungan dan keadaan perusahaan yang sebenarnya yaitu terdaftar atau
masih listing di BEI akan dibandingkan untuk menghitung tingkat akurasinya. Tingkat
akurasi dihitung untuk masing-masing Model Grover dan Model Ohlson. Perhitungan
tingkat akurasi berdasarkan hasil perbandingan antara kedua model. Selain tingkat
akurasi, dilakukan pula perhitungan untuk mengetahui persentase tipe error dari kedua
model deteksi kebangkrutan. Tipe error II adalah kesalahan yang terjadi jika model
memprediksi sampel bangkrut padahal kenyataannya tidak mengalami kebangkrutan
atau dinyatakan sehat.

Model Grover
Setelah dilakukan perbandingan antara hasil perhitungan dengan keadaan
perusahaan sebenarnya dengan menggunakan Model Ohlson pada Annual report
perusahaan maka, kita dapat melihat hasil rekapitulasi dari perhitungan sebagai berikut:
Tabel
Rekapitulasi Tingkat Akurasi Dan Type Error II Model Grover
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Peringatan Dini
Rekapitulasi Bangkrut Tidak Total
Bangkrut
Riil Tidak 1 9 10
Bangkrut
Total 1 9 10
Tingkat Akurasi 10%
Tipe error 11 90%
Data diolah
peneliti, 2023
Perhitungan :
Tlngka’f Jumlah Prediksi Benar < 100%
Akurasi Jumlah Sampel

Sumber : Sampe,
Ferdinandus and Jie Lydia n.d, (2023: 21)

Jumlah Kesalahan Tipe
Type Error 11 I
Jumlah Sampel

x 100%

Sumber :
(2010: 44)

Hasanah,

Model Grover memiliki tingkat akurasi sebesar 10% berdasarkan analisis yang dilakukan
pada 2 perusahaan sub sektor alas kaki pada tahun 2017-2021. Sesuai dengan analisis
Annual Report perusahaan, ketepatan analisis model pengukuran pada kebangkrutan ini
dapat dilihat dari 2 perusahaan yang bangkrut dan tidak sehat.

Selain itu, tipe error Il Model Grover sebesar 90% atau menyatakan 10 sampel yang tidak
mengalami kebangkrutan namun faktanya perusahaan tersebut mengalami kebangkrutan.

Model Ohlson
Setelah dilakukan perbandingan antara hasil perhitungan dengan keadaan
perusahaan sebenarnya dengan menggunakan Model Ohlson pada Annual report
perusahaan sub sektor alas kaki maka, kita dapat melihat hasil rekapitulasi dari
perhitungan sebagai berikut:
Tabel
Rekapitulasi Tingkat Akurasi Dan Type Error Il Model Ohlson

Peringatan Dini
Rekapitulasi Bangkrut Tidak Total
Bangkrut
Riil Tidak 5 5 10
Bangkrut
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Total 5 5 10
Tingkat Akurasi 50%
Tipe error I 50%
Data diolah peneliti, 2023
Perhitungan :
Tingkat Jumlah Prediksi Benar « 100%
Akurasi Jumlah Sampel

Sumber : Sampe, Ferdinandus and Jie Lydia n.d, (2023: 21)

Jumlah Kesalahan Tipe
Type Error 11 II x 100%

Sumber : Hasanah, Jumlah Sampel (2010: 44)

Model Ohlson memiliki tingkat akurasi sebesar 50% berdasarkan analisis yang dilakukan
pada 2 perusahaan sub sektor alas kaki. Sesuai dengan analisis Annual Report perusahaan,
ketepatan analisis model pengukuran pada kebangkrutan ini terdapat 5 sampel yang
mengalami kebangkrutan dan tidak sehat dan 5 sampel yang tidak mengalami
kebangkrutan dan dalam kondisi sehat. Selain itu, tipe error Il Model Ohlson sebesar 50%
atau menyatakan 5 sampel yang tidak mengalami kebangkrutan namun faktanya
perusahaan tersebut mengalami kebangkrutan.

Dari analisis hasil perhitungan model prediksi, tingkat akurasi, dan tipe error II
menunjukkan bahwa kedua model analisis yaitu Grover dan Ohlson terdapat perbedaan
kemampuan akurasi dalam pengukuran financial distress sebagai prediksi kebangkrutan
pada perusahaan sub sektor alas kaki yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021.

Analisis Model Akurasi Terbaik

Pada hasil perhitungan tingkat akurasi dan tipe error II kita dapat mengetahui model
yang paling tepat dalam memprediksi kebangkrutan dengan melihat model yang
memiliki tingkat akurasi tertinggi dan tipe error II terendah. Rangkuman hasil
perhitungan dimunculkan pada tabel berikut.

Tabel
Rangkuman Hasil Perhitungan Tingkat Akurasi Dan Tipe Error Ii
Model Tingkat Akurasi Tipe Error II
Grover 10% 9%
Ohlson 50% 50%

Sumber: Data diolah peneliti, 2023
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa model yang paling tepat untuk
memprediksi pada kebangkrutan untuk penelitian ini adalah Model Ohlson dengan
tingkat akurasi sebesar 50% dan tipe error 50%. Hal tersebut membuktikan bahwa
rumusan masalah yaitu diantara model analisis terbaik sebagai dalam memprediksi
kondisi perusahaan sub sektor alas kaki yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah

Model Ohlson.

5. Simpulan

Model Grover memiliki tingkat akurasi sebesar 10% berdasarkan analisis yang dilakukan
pada 2 perusahaan sub sektor alas kaki pada tahun 2017-2021. Sesuai dengan analisis
Annual Report perusahaan, ketepatan analisis model pengukuran pada kebangkrutan ini
dapat dilihat dari 10 sampel dari 2 perusahaan sub sektor alas kaki yang tergabung di BEI
dalam kondisi bangkrut atau tidak sehat. Selain itu, tipe error II Model Grover sebesar 90%
atau menyatakan 9 sampel yang tidak mengalami kebangkrutan namun faktanya
perusahaan tersebut mengalami kebangkrutan.

Model Ohlson memiliki tingkat akurasi sebesar 50% berdasarkan analisis yang dilakukan
pada 2 perusahaan sub sektor alas kaki. Ketepatan analisis model pengukuran pada
kebangkrutan ini terdapat 5 sampel yang mengalami kebangkrutan dan tidak sehat dan 5
sampel yang tidak mengalami kebangkrutan dan dalam kondisi sehat. Selain itu, tipe
error II Model Ohlson sebesar 50% atau menyatakan 5 perusahaan yang tidak mengalami
kebangkrutan namun faktanya perusahaan tersebut mengalami kebangkrutan.

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus tingkat akurasi diketahui bahwa model
yang paling tepat untuk memprediksi pada kebangkrutan untuk penelitian pada sub
sektor alas kaki adalah Model Ohlson dengan tingkat akurasi sebesar 50% dan tipe error
50%. Hal tersebut membuktikan bahwa rumusan masalah yaitu diantara model analisis
terbaik sebagai dalam memprediksi kondisi perusahaan sub sektor alas kaki yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah Model Ohlson.
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